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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the effect of learning motivation, self-control, and critical thinking on students’ learning achievement at Office 

Administration Education study program, Universitas Negeri Surabaya. This study was quantitative research. The data were collected through 

questionnaires and interviews. The population in this study were students of the Office Administration Education study program, Universitas Negeri 

Surabaya, class of 2017, as many as 93 students. The samples in this study were selected through a total sample type, in which the number of samples 

were the same as the population, namely 93 students. Testing instruments in this study consisted of validity testing and reliability testing. The data 

analysis techniques used in this study were: 1) Classical assumptions consisting of normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test; 

and 2) hypothesis testing using multiple linear regression. The results showed that: 1) there was a significant effect of learning motivation on the 

students’ learning achievement at Office Administration Education study program, Universitas Negeri Surabaya; 2) there was a significant effect of 

self-control on the students’ learning achievement at Office Administration Education study program, Universitas Negeri Surabaya; 3) there was a 

significant effect of critical thinking on the students’ learning achievement at Office Administration Education study program, Universitas Negeri 

Surabaya; and 4) there was a significant effect of learning motivation, self-control and critical thinking on the students’ learning achievement at Office 

Administration Education study program, Universitas Negeri Surabaya. 
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PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, SELF-CONTROL, DAN CRITICAL THINKING 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

ADMINISTRASI PERKANTORAN UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA  

 
 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar, self-control, dan critical thinking terhadap prestasi belajar mahasiswa program 

studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 

Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 sebanyak 93 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis sampel total, dengan jumlah 

sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasi yaitu 93 mahasiswa. Uji coba instrumen dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, 

dan uji heteroskedastisitas; 2) uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh signifikan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya; 2) terdapat 

pengaruh signifikan self-control terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya; 

3) terdapat pengaruh signifikan critical thinking terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya; 4) terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar, self-control, dan critical thinking terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan secara nasional di Indonesia 

didefinisikan sebagai usaha sadar seseorang dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi dalam 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya, masyarakat atau 

lingkungan, bangsa dan Negara (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003). 

Belajar dan pembelajaran merupakan unsur utama 

dalam proses pendidikan. Belajar adalah proses 

interaksi terhadap lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Belajar dapat dipandang sebagai 

proses yang mengarah pada tujuan dan proses 

berbuat melalui pengalaman seseorang (Rusman, 

2017). Adapun pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik, 

dengan bahan pembelajaran, metode, strategi dan 

sumber belajar di dalam suatu lingkungan belajar 

(Pane & Dasopang, 2017). Proses pendidikan akan 

berjalan sesuai tujuan dengan adanya partisipasi 

aktif dari peserta didik. Dalam lingkup Perguruan 

Tinggi tentunya mahasiswa memiliki pengaruh 

yang besar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Mahasiswa merupakan insan akademis yang dapat 

membawa pengaruh positif di lingkungan 

masyarakat, karena mahasiswa bagian dari 

generasi muda yang mampu memberikan 

perubahan ke arah yang lebih baik (agent of 

change).  

Universitas Negeri Surabaya (UNESA) 

merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri di 

Jawa Timur tepatnya di kota Surabaya yang 

memiliki dua lokasi kampus berbeda yaitu kampus 

Ketintang dan kampus Lidah Wetan dengan 

terakreditasi A. UNESA memiliki sebanyak 7 

fakultas salah satunya adalah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis. Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki 

4 jurusan, salah satunya Jurusan Pendidikan 

Ekonomi, di dalam jurusan tersebut terdapat 

Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran. Penelitian ini akan mengarah kepada 

tingkat pencapaian prestasi belajar mahasiswa 

selama menjadi mahasiswa aktif di lingkungan 

kampus. 

Upaya dalam mencapai tujuan dan 

keberhasilan pembelajaran dapat diukur dengan 

prestasi belajar mahasiswa. Berdasarkan prestasi 

belajar maka dapat diketahui seberapa jauh 

mahasiswa menguasai materi dan keterampilan 

yang telah diajarkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Syafi’i, Marfiyanto, & Rodiyah (2018) 

yang menyatakan bahwa prestasi belajar 

merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh seseorang dari suatu 

hasil yang telah dicapai sebagai wujud dari 

perubahan tingkah laku berdasarkan pengalaman 

dan wawasan dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Mediawati (2010) menyatakan 

bahwa prestasi belajar merupakan cermin dari 

adanya keberhasilan kegiatan belajar mengajar 

peserta didik. Keberhasilan belajar mengajar di 

sekolah dapat dilihat berdasarkan perubahan pola 

tingkah laku peserta didik atau perilaku dari setiap 

individu yang diwujudkan dalam sikap 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

tujuan tercapainya prestasi belajar peserta didik. 

Sunarsi (2017) juga menyatakan bahwa prestasi 

belajar merupakan suatu kecakapan nyata yang 

dimiliki seseorang yang dapat diukur dengan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 

interaksi aktif antara subyek dan obyek belajar 

selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

tercapainya hasil belajar.  

Penelitian Hamdu & Agustina (2011) 

menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi 

belajar. Adanya motivasi belajar maka siswa akan 

belajar lebih rajin, tekun, ulet dan memiliki 

konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar adalah suatu usaha yang disadari 

oleh seseorang untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan menjaga tingkah laku agar 

terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga 

dapat mencapai hasil dan tujuannya. Penelitian 

Khairiyah (2018) menyatakan bahwa adanya 

motivasi belajar sangat penting karena tanpa 

adanya dorongan dari lingkungan maka minat 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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belajar akan menurun, namun dengan adanya 

dorongan atau motivasi akan membuat minat 

belajar seseorang akan meningkat. Menurut 

Suprihatin (2015), motivasi belajar diartikan 

sebagai kekuatan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam melaksanakan suatu kegiatan. Emda (2017) 

menyatakan bahwa motivasi belajar adalah 

serangkaian usaha dalam melihat kondisi atau 

keadaan tertentu, dalam hal ini seseorang dapat 

melakukan sesuatu berdasarkan kemauan yang 

timbul dari diri siswa.  

Perilaku mahasiswa dalam menyesuaikan 

diri maupun bergaul di lingkungan kampus 

sangatlah dibutuhkan. Perilaku harus sesuai 

dengan norma yang berlaku. Hal tersebut dapat 

berjalan sesuai norma apabila mahasiswa 

memiliki kontrol diri (self-control) dalam 

kehidupannya. Self-control dibutuhkan mahasiswa 

untuk mengatur dirinya sendiri guna memudahkan 

mereka dalam mencapai tujuan prestasi belajar 

yang diinginkan. Self-control merupakan fitur inti 

individu yang mengarah pada kesuksesan dan 

kebahagiaan dalam hidup (Muammar, 2015). 

Menurut Sriyanti (2012), self-control penting 

dimiliki oleh setiap orang untuk menghindari hal-

hal negatif seperti membolos, menyontek, 

melanggar tata tertib, dan tidak mengerjakan 

tugas, karena rendahnya kontrol diri atau self-

control seseorang dapat berdampak negatif 

terhadap kehidupannya. Pembentukan self-control 

diawali sejak kecil, dalam hal ini orang tua 

menjadi pembentuk pertama. Suherman (2016) 

menjelaskan bahwa self-control dibutuhkan agar 

seseorang dapat membimbing, mengarahkan dan 

mengatur perilakunya yang pada akhirnya 

mengarah kepada konsekuensi positif yang 

diinginkan. Self-control memberikan sebuah 

keputusan melalui pertimbangan sadar untuk 

mengintegrasikan tindakan yang akan dilakukan 

untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. 

Hamonangan & Widyarto (2019) berpendapat 

bahwa self-control merupakan suatu kecakapan 

atau kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan 

lingkungannya serta kemampuan dalam 

mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku 

sesuai dengan situasi kondisi untuk berinteraksi 

atau bersosialisasi di lingkungan.  

Selain self-control untuk meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa juga harus memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan berpikir tingkat tinggi dalam 

menyampaikan suatu gagasan yang dianggap 

benar atau sebaliknya berdasarkan pemikiran dan 

alas an yang rasional serta dapat 

dipertanggungjawabkan (Leonard & Amanah, 

2014). Kemampuan berpikir kritis seorang 

mahasiswa akan muncul dengan sendirinya atau 

bahkan dengan bantuan stimulus yang diberikan 

oleh dosen. Seorang pendidik atau dosen sangat 

dibutuhkan dalam memberikan motivasi kepada 

mahasiswa untuk mencoba belajar berpikir kritis. 

Menurut Nurfitriyanti, Rosa, & Nursa'adah 

(2020), melatih siswa dalam berpikir kritis dimulai 

dari melibatkan kegiatan melihat, menganalisis, 

menyintesa dan menilai atau mengevaluasi setiap 

pengalaman atau kejadian yang telah dialami. 

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis akan lebih mudah dalam mengatasi masalah 

berdasarkan fakta yang ada. Gotoh (2016) 

berpendapat bahwa critical thinking merupakan 

seperangkat keterampilan dan kecenderungan 

yang memungkinkan seseorang untuk 

memecahkan masalahnya secara logis dan mandiri 

serta kemampuan seseorang dalam mengambil 

keputusan. Tidak semua mahasiswa memiliki 

kemamuan berpikir kritis (critical thinking), 

namun di dalam proses pembelajaran tentu hal ini 

dibutuhkan oleh setiap mahasiswa. Zubaidah 

(2010) berpendapat bahwa berpikir kritis atau 

critical thinking merupakan proses dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

digunakan untuk menerapkan, memahami konsep 

dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti melalui wawancara dengan 

beberapa mahasiswa program studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 

Surabaya menyatakan bahwa mahasiswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan 

kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kurangnya rasa percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, kurangnya mahasiswa yang mau 

bertanya kepada dosen apabila terdapat materi 

yang belum dipahami, dan kurangnya motivasi 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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belajar dari dalam diri mahasiswa yang dapat 

dilihat dari mahasiswa yang cenderung tidak 

memperhatikan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis: 1) pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya; 2) pengaruh self-control 

terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya; 3) pengaruh critical thinking 

terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya; 4) pengaruh motivasi belajar, 

self-control, dan critical thinking terhadap prestasi 

belajar mahasiswa program studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 

Surabaya. 

 

KAJIAN TEORETIS 

Belajar 

Sejak dilahirkan, manusia telah banyak 

mengalami proses pembelajaran selama hidupnya. 

Artinya, aktivitas  belajar telah akrab dengan 

kehidupan manusia. Berbagai aktivitas dilakukan 

dan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Belajar selalu melibatkan 3 hal 

pokok yaitu, adanya perubahan tingkah laku, sifat 

perubahan relatif permanen dan perubahan yang 

bersifat aktif. Dari ketiga hal pokok tersebut maka 

seseorang akan mencari informasi untuk 

mendapatkan suatu pengalaman dan pengetahuan 

dalam proses pembelajarannya (Emda, 2017). 

Tujuan dari adanya belajar dapat dilihat dari segi 

siswa dan guru. Belajar dari segi siswa yaitu 

sebagai proses. Dalam belajar siswa mengalami 

proses mental untuk menghadapi bahan belajar. 

Bahan belajar tersebut berupa keadaan alam, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia dan bahan 

yang terhimpun dalam buku pelajaran. Sedangkan 

dari segi guru, proses belajar tersebut tampak 

sebagai perilaku belajar tentang suatu hal. Proses 

belajar tersebut dapat diamati secara tidak 

langsung. Artinya, proses belajar yang merupakan 

proses internal siswa tidak dapat diamati, tetapi 

dapat dipahami oleh guru (Dimyati & Mudjiono, 

2013). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya. Perubahan perilaku 

terhadap hasil belajar bersifat fungsional, aktif dan 

terarah. Proses perubahan tingkah laku dapat 

terjadi dalam keadaan ataupun kondisi yang 

berbeda-beda. Proses perubahan tingkah laku 

tersebut berupa interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik, dengan bahan pembelajaran, 

metode dan strategi pembelajaran (Pane & 

Dasopang, 2017).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

merupakan pola perubahan tingkah laku seseorang 

menjadi yang lebih baik untuk kehidupannya. 

Perubahan tersebut memiliki dampak positif dan 

akan membawa seseorang ke arah kesuksesan. 

Belajar juga merupakan usaha yang dilakukan 

seseorang secara sadar untuk merubah sikap dan 

tingkah lakunya dengan cara mencari suatu 

pengalaman dalam setiap kegiatan belajarnya. Bagi 

setiap orang kegiatan belajar akan dijadikan 

sebagai sebuah pengalaman dan pembelajaran 

dalam hidupnya, karena dengan belajar seseorang 

akan berproses dan melakukan berbagai hal agar 

dapat mencapai tujuannya. 

 

Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta 

didik dengan bahan pelajaran, metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Tercapainya tujuan pembelajaran, 

maka dapat dikatakan bahwa seorang pendidik 

berhasil dalam mengajar. Sehingga pembelajaran 

yang efektif ditentukan dengan adanya proses 

interaksi yang baik antar komponen (Pane & 

Dasopang, 2017). Pembelajaran merupakan proses 

interaksi positif antara pendidik dan peserta didik 

demi mencapai sebuah tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan pencapaian suatu tujuan pendidikan 

terletak pada keefektifan proses pembelajaran 

(Emda, 2017). Arfani (2016) menyebutkan bahwa 

fungsi pembelajaran ada 2 yaitu pembelajaran 

sebagai sistem dan pembelajaran sebagai proses. 

Pembelajaran sebagai sistem merupakan sejumlah 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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komponen yang terstruktur seperti tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan 

metode pembelajaran, media pembelajaran, 

pengkondisian kelas, evaluasi pembelajaran dan 

tindak lanjut pembelajaran. Sedangkan 

pembelajaran sebagai proses merupakan 

serangkaian upaya atau kegiatan pendidik untuk 

membuat siswa belajar, meliputi persiapan yang 

berupa merencanakan program pengajaran tahunan 

dan penyiapan segala kelengkapan belajar 

mengajarnya, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan mengacu pada persiapan 

pembelajaran yang telah dibuat, menindaklanjuti 

kegiatan pembelajaran yang telah dikelola.  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi yang terjadi 

antara pendidik dan peserta didik demi tercapainya 

suatu tujuan pembelajaran. Keberhasilan suatu 

pembelajaran terlatak pada kefektifan 

pembelajaran. Interaksi pendidik dan peserta didik 

dengan materi, strategi dan metode pembelajaran 

akan efektif apabila suasana proses pembelajaran 

berjalan secara aktif. Pembelajaran juga diartikan 

sebagai usaha yang dilakukan pendidik untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuannya dan 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 

 

Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan cerminan dari 

belajar. Semakin baik usaha belajar seseorang, 

maka semakin baik prestasi belajar yang akan 

diperolehnya. Ada beberapa macam faktor yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa, 

baik dari faktor internal maupun faktor eksternal 

(Inayah, Martono, & Sawiji, 2013). Prestasi belajar 

tidak bisa dipisahkan dari aktivitas belajar karena 

belajar merupakan suatu proses dan prestasi 

merupakan hasil dari proses pembelajaran tersebut. 

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh 

seseorang dalam proses belajar yang sesuai dengan 

kemampuan, kecakapan dan kesanggupan yang 

dimiliki. Prestasi belajar juga merupakan 

kecakapan nyata dari adanya usaha belajar yang 

dicapai baik berupa pengetahuan sikap atau 

keterampilan yang dimanifestasikan dalam bentuk 

nilai (Pratiwi, 2015). Prestasi akademik merupakan 

ukuran pengetahuan yang diperoleh dari 

pendidikan formal yang ditunjukkan dengan nilai 

ujian, nilai rata-rata dan derajat (Lawrence & 

Vimala, 2012). Berdasarkan Buku Pedoman 

Akademik Universitas Negeri Surabaya (2019), 

prestasi belajar mahasiswa dapat  diwujudkan 

dalam bentuk Indeks Prestasi (IP). Ada dua macam 

IP hasil belajar mahasiswa, yaitu IP setiap semester 

(IPS) dan IP komulatif (IPK). IPS adalah IP yang 

dihitung dari hasil belajar yang dicapai mahasiswa 

selama satu semester. Sedangkan IPK adalah IP 

yang dihitung dari hasil belajar seluruh mata kuliah 

yang diprogram dalam semester yang telah 

diselesaikan. Penetapan IPS dan IPK berdasarkan 

semua nilai mata kuliah yang diprogram (wajib dan 

pilihan), termasuk mata kuliah yang memperoleh 

nilai 0 (nol) atau E.  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar 

merupakan wujud dari hasil usaha dalam proses 

pembelajaran. Prestasi belajar juga merupakan 

suatu hasil yang dicapai oleh seseorang melalui 

kerja keras dan semangatnya dalam belajar. 

Seseorang memiliki cara belajar dan sifat yang 

berbeda-beda sesuai dengan latar belakang dan 

tentunya akan mengakibatkan prestasi belajar yang 

diperoleh mereka berbeda. Prestasi belajar dalam 

penelitian ini diambil dari Indeks Prestasi 

Komulatif (IPK) mahasiswa program studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya angkatan 2017. 

 

Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan dorongan paling 

dasar untuk menggerakkan seseorang untuk 

bergerak dan bertindak dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Motivasi memiliki peran penting 

dalam kelangsungan belajar seseorang. Sedangkan 

motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 

penggerak dari dalam diri seseorang yang dapat 

menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada pembelajaran sehingga tujuan yang 

diinginkan dapat dicapai (Masni, 2015). Motivasi 

belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan 

belajar siswa. Motivasi belajar merupakan usaha 

yang dapat menyebabkan seseorang memiliki 

inisiatif bergerak dalam melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam proses 

pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai 
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penggerak di dalam diri seseorang yang dapat 

menimbulkan, menjamin kelangsungan belajar dan 

memberikan arah yang baik untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran (Supriyanto, 2018). Kondisi 

internal peserta didik yang mempengaruhi proses 

pembelajaran sangat penting diperhatikan oleh 

seorang pendidik salah satunya adalah motivasi 

belajar, dimana motivasi belajar berperan sebagai 

pendorong yang dapat mengarah kepada 

tercapainya tujuan yang diinginkan.  

Sehingga dari beberapa pendapat di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar 

memiliki peran penting dalam keberhasilan 

seseorang. Motivasi belajar berasal dari dorongan 

atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang dapat 

membangun suatu keinginan untuk bersikap lebih 

baik dan berusaha mencapai tujuannya dengan 

caranya sendiri. Motivasi yang muncul dari dalam 

diri seseorang akan lebih berpengaruh positif 

terhadap dirinya dan juga dapat mempermudah 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 

belajar ini dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga hasil yang didapat akan lebih maksimal 

bila ada motivasi yang tepat di lingkungan tempat 

belajarnya. Dalam penelitian ini terdapat 4 

indikator motivasi belajar menurut Keller (1987), 

yaitu: 1) Attention atau Perhatian merupakan unsur 

utama dalam motivasi belajar. Tujuannya untuk 

mengurangi kebosanan dan ketidakpedulian siswa 

dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

stimulus yang sesuai; 2) Relevance atau 

Keterkaitan merupakan apa yang dibutuhkan oleh 

siswa. Dalam hal pembelajaran yang dikaitkan 

dengan kebutuhan siswa baik pengalaman maupun 

peluang karir sekarang dan masa depan untuk 

siswa; 3) Convidence atau Keyakinan merupakan 

rasa percaya diri dalam diri siswa. Kepercayaan 

diri dapat mempengaruhi ketekunan dan 

pencapaian siswa. Siswa yang percaya diri 

cenderung termotivasi untuk sukses dan aktif 

dalam pembelajaran; 4) Satisfaction atau Kepuasan 

merupakan rasa bangga yang dimiliki oleh 

seseorang atas apa yang telah dicapai. Siswa 

merasa termotivasi apabila diberikan sebuah 

imbalan atau penghargaan untuk tugasnya. 

 

 

Self-Control 

Self-control merupakan kondisi mental 

seseorang yang dapat mempengaruhi pembentukan 

perilaku lain. Kemampuan self-control ini dapat 

mempengaruhi terbentuknya perilaku yang baik, 

positif dan produktif serta keharmonisan hubungan 

dengan orang lain. Self-control juga 

mempengaruhi kebiasaan belajar, kedisiplinan, 

perilaku yang sesuai dengan norma di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat dan pembentukan 

kebiasaan hidup lain yang baik. Pentingnya 

seseorang memiliki kontrol diri yang baik yaitu 

untuk bersikap dan menempatkan diri sesuai 

dengan keberadaannya (Sriyanti, 2012). Suherman 

(2016) menjelaskan bahwa self-control merupakan 

hal yang dibutuhkan oleh setiap individu agar 

individu dapat membimbing, mengarahkan dan 

mengatur dirinya ke perilaku yang positif. Menurut 

Aviyah & Farid (2014), kontrol diri atau self-

control diartikan sebagai aktivitas pengendalian 

tingkah laku. Kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa seseorang ke arah yang lebih baik dan 

positif. Putri, Daharnis, & Zikra (2017) 

mengemukakan bahwa kontrol diri atau self-

control merupakan suatu cara yang dapat 

digunakan untuk meminimalisir perilaku negatif 

seseorang yang mungkin dilakukan. Salah satu 

perilaku negatif yang dilakukan oleh seseorang 

yang memiliki self-control rendah adalah 

membolos sekolah. Duckworth, et al (2019) 

mengartikan bahwa self-control sebagai 

pengaturan pikiran, perasaan dan tindakan yang 

dimulai dari kebiasaan, aturan dan rencana yang 

secara sadar dilakukan oleh diri sendiri. Self-

control berasal dari dalam diri seseorang lebih 

penting dan self-control dapat dilatih sesuai dengan 

pilihan atau tingkah laku yang dilakukan.  

Sehingga dari beberapa pendapat di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa self-control 

merupakan cara seseorang dalam mengolah atau 

mengatur tingkah lakunya sehingga tidak akan 

melanggar norma-norma yang berlaku. Self-

control memiliki manfaat yang positif yaitu dapat  

mencegah, mengatur, dan mengelola dorongan 

dalam diri agar tidak melanggar standar moral 

yang berlaku untuk mendapatkan manfaat yang 
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lebih besar. Self-control digunakan sebagai 

pengendalian tingkah laku, pikiran yang dimulai 

dari kebiasaan ataupun aktivitas yang dilakukan. 

Seseorang yang memiliki self-control akan lebih 

mudah dalam mencapai prestasi akademiknya. 

Dalam penelitian ini terdapat 3 indikator self-

control menurut Averill (1973), sebagai berikut: 1) 

kontrol perilaku (behavioral control) yaitu 

ketersediaan tanggapan yang dapat secara 

langsung mempengaruhi atau memodifikasi 

karakteristik objektif dari peristiwa yang 

mengancam. Kontrol perilaku dibagi menjadi dua 

bagian yaitu mengontrol perilaku atau mengatur 

pelaksanaan (regulated administration) dan 

memodifikasi stimulus (stimulus modification); 2) 

kontrol kognitif (cognitive control) yaitu cara 

sebuah peristiwa diinterpretasikan, dinilai, atau 

digabungkan ke dalam "rencana" kognitif. Kontrol 

kognitif dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

memperoleh informasi dan penilaian. Adanya 

informasi yang dimiliki oleh individu mengenai 

suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu 

dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan 

berbagai pertimbangan; dan 3) mengontrol 

keputusan (decisional control) merupakan 

kesempatan untuk memilih diantara berbagai 

tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini 

atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan 

pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu 

kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada 

diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan 

tindakan. 

 

Critical Thinking 

Critical thinking atau berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menyaring dengan cerdas, cermat, dan 

bertanggung jawab akan segala macam informasi 

yang diterima. Seseorang dituntut untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis (critical thinking). Ciri 

seseorang yang mampu berpikir kritis (critical 

thinking) adalah selalu mempertanyakan suatu 

gagasan atau informasi untuk memperoleh 

kebenaran. Seseorang yang memiliki pemikiran 

kritis dapat melihat secara tajam segala informasi 

yang diterima melalui pemahaman secara 

menyeluruh, menganalisis secara teliti dan 

memberikan penilaian yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Pujiono, 2012). Critical 

thinking diartikan sebagai penilaian yang bertujuan 

untuk mengatur diri sendiri yang dapat 

menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi serta penjelasan terkait bukti, konseptual 

kritis yang menjadi dasar dari penilaian tersebut. 

Seseorang yang berpikir kritis (critical thinking) 

yaitu seseorang yang memiliki kebiasaan ingin 

tahu, berpengalaman luas, open minded, fleksibel, 

bijak dalam membuat penilaian, rajin dalam 

mencari informasi yang relevan dan fokus dalam 

penyelidikan (Facione, 1990). Kelly (2009) 

berpendapat bahwa critical thinking sangat penting 

ditanamkan kepada siswa, karena membekali siswa 

dengan kompetensi atau kemampuan berpikir kritis 

(critical thinking) digunakan untuk menghadapi 

lingkungan sekitar atau sosial. Hidayah, Salim, & 

Susiani (2017) berpendapat bahwa critical thinking 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam menganalisis suatu gagasan 

dengan berpikir secara logis, reflektif, sistematis 

dan produktif yang diaplikasikan ke dalam 

membuat suatu pertimbangan dan pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa critical thinking 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan yang dimiliki, mengevaluasi serta 

mengungkapkannya dengan fakta dari berbagai 

sumber yang relevan. Seseorang yang berpikir 

kritis (critical thinking) adalah seseorang yang 

memiliki tanggung jawab terhadap apa yang 

dilakukan, memiliki pengalaman yang luas dan 

dapat mengambil keputusan dengan tepat. 

Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 

berbagai pertimbangan yang matang dan selalu 

mencari kebenaran terhadap segala informasi yang 

diterimanya. Dalam penelitian ini terdapat 6 

indikator self-control menurut Facione (2020) 

sebagai berikut: 1) Interpretasi  digunakan untuk 

memahami dan mengungkapkan arti atau makna 

dari berbagai macam pengalaman, situasi, 

peristiwa, penilaian, kepercayaan, aturan, 

prosedur, atau kriteria; 2) Analisis digunakan 

untuk mengidentifikasi atau menganalisis 

hubungan inferensial yang diinginkan dan aktual 

diantara pernyataan, konsep, deskripsi, atau bentuk 
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representasi lain; 3) Inferensi  digunakan untuk 

menarik kesimpulan yang masuk akal, untuk 

membentuk dugaan dan hipotesis; 4) Evaluasi 

digunakan untuk menilai kredibilitas pernyataan 

dan menilai kekuatan logis dari inferensial aktual 

atau yang diinginkan hubungan antara pernyataan, 

deskripsi; 5) Penjelasan digunakan untuk 

menyatakan dan membenarkan penalaran itu 

dalam kerangka pembuktian, konseptual, 

pertimbangan metodologis; 6) Pengaturaan diri 

secara sadar untuk memantau aktivitas kognitif 

seseorang, elemen yang digunakan di dalamnya 

kegiatan, dan hasil yang diperoleh, terutama 

dengan menerapkan keterampilan dalam analisis, 

dan evaluasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu vaiabel independen dan variabel 

dependen, dimana variabel independen atau bebas 

yaitu motivasi belajar (X1), self-control (X2) dan 

critical thinking (X3) sedangkan variabel dependen 

atau terikat yaitu prestasi belajar mahasiswa (Y). 

Populasi yang digunakan yaitu mahasiswa 

program studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Surabaya angkatan 

2017 sebanyak 93 mahasiswa yang terbagi menjadi 

2 kelas, yaitu kelas A sebanyak 44 mahasiswa dan 

kelas B sebanyak 49 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling total. Teknik 

sampling total adalah teknik pengambilan sampel 

dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

semua sebagai subyek yang dipelajari atau sebagai 

responden pemberi informasi (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan sama dengan jumlah populasi yaitu 93 

mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket dan wawancara untuk 

studi pendahuluan dengan menggunakan pedoman 

wawancara tidak terstruktur. Angket disusun 

berdasarkan variabel dan indikator penelitian 

dengan skala pengukuran instrumen menggunakan 

skala likert. Angket ini digunakan untuk 

mendapatkan data dari variabel motivasi belajar, 

self-control dan critical thinking. Sedangkan untuk 

variabel prestasi belajar diambil dari Indeks 

Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa. Model 

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian  

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

 

Keterangan : 

X1   : Motivasi Belajar 

X2   : Self-Control 

X3   : Critical Thinking 

Y    : Prestasi Belajar Mahasiswa 

  : Pengaruh secara Parsial 

  : Pengaruh secara Simultan 

 

Uji coba instrumen dalam penelitian ini 

yaitu: 1) uji validitas, digunakan untuk mengukur 

kecukupan dan kelayakan interpretasi yang dibuat 

dari penilaian. Uji validitas ini juga untuk melihat 

apakah suatu alat ukur tersebut valid atau tidak 

dengan membandingkan nilai r hitung > r tabel; 2) 

uji reliabilitas, untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang digunakan tepat untuk mengukur konsep 

yang hendak diukur dan menunjukkan pada sejauh 

X1 

X2 

X3 

Y 
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mana hasil pengukuran relatif konsisten atau 

reliabel apabila pengukuran dilakukan berulang 

kali, data dapat dilihat pada Cronbach’s Alpha > 

0.6 maka data dikatakan reliabel atau konsisten 

(Sunarsi, 2017). 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 1) Uji Asumsi Klasik 

yang terdiri dari a) Uji Normalitas Perngujian 

normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan nilai 

signifikansi > 0.05 maka dapat dikatakan data 

tersebut berdistribusi normal, b) Uji 

Multikolinieritas merupakan sebuah uji yang 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 

kemiripan yang dilakukan oleh satu variabel 

independen dengan variabel independen yang lain 

dalam satu model dengan ketentuan nilai tolerance 

> 0.1 dan nilai VIF<10 maka data dapat dinyatakan 

tidak mengalami multikolinieritas, c) Uji 

Heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah 

terjadi heteroskedastisitas atau tidak  dilihat dari 

gambar scatterplot, jika scatterplot nampak tidak 

ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Sunarsi, 2017); 2) Uji hipotesis menggunakan 

Regresi Linier Berganda yang bertujuan untuk 

menganalisis apakah terdapat pengaruh motivasi 

belajar (X1), Self-Control (X2), dan Critical 

Thinking (X3) terhadap prestasi belajar mahasiswa 

program studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Surabaya (Y) baik 

secara parsial maupun secara simultan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji coba instrumen pada penelitian 

ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan program aplikasi SPSS 20 yang 

terdapat 69 item pernyataan telah diujikan dan 

diolah validitasnya. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa 69 item pernyataan 

dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. Variabel 

motivasi belajar (X1) terdapat 11 pernyataan 

dinyatakan valid, variabel self-control (X2) 

terdapat 23 pernyataan dinyatakan valid, dan 

variabel critical thinking (X3) terdapat 29 

pernyataan dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan program aplikasi SPSS 20 yang 

dapat dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha motivasi 

belajar 0.808>0.6; self-control 0.941>0.6; dan 

critical thinking 0.961>0.6 sehingga dinyatakan 

reliabel. 

Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini 

dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

 

 

       Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 Unstandar

dized 

Residual 

N 93 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.07881308 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .122 

Positive .122 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.173 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .127 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

     Berdasarkan tabel 1 one-sample 

kolmogorov-smirnov test dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.127. Sehingga data 

dikatakan berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi > 0.05. 

 

2) Uji Multikolinieritas  

Hasil uji multikolinieritas didapatkan 

dengan nilai tolerance > 0.1 dan VIF <10. Hasil 

analisis yang didapat nilai VIF untuk variabel 

motivasi belajar adalah 1.613 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0.620 > 0.1; nilai VIF untuk 

variabel self-control adalah 1.484 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0.674 > 0.1; nilai VIF untuk 

variabel critical thinking adalah 1.425 < 10 dan 

nilai tolerance sebesar 0.702 > 0.1. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa data tidak mengalami 

multikolinieritas.  

 

Uji Heteroskedastisitas

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan gambar 2 scatterplot di atas 

dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dan 

tidak membentuk pola di sekitar angka 0 pada 

sumbu Y, maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji 

regresi linier berganda dapat ditunjukkan sebagai 

berikut:

 

Tabel 2. Hasil Uji-t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toler

ance 

VIF 

1 

(Constant) .740 .248  2.986 .004   

Motivasi 

Belajar 
.022 .004 .401 5.009 .000 .620 1.613 

Self-Control .013 .004 .287 3.738 .000 .674 1.484 

Critical 

Thinking 
.007 .002 .295 3.921 .000 .702 1.425 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
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Tabel 3. Hasil Uji-F 

 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regres
sion 

1.048 3 .349 54.427 .000b 

Residu

al 
.571 89 .006 

  

Total 1.620 92    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Self-Control, dan 
Critical Thinking 

 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui 

model persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 0.740 + 0.022X1 + 0.013X2 + 0.007X3  

Berdasarkan hasil persamaan regresi 

berganda tersebut, dapat dilihat bahwa koefisien 

regresi yang diperoleh bertanda positif, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel motivasi belajar, self-

control dan critical thinking memiliki pengaruh 

yang positif terhadap prestasi belajar, dimana 

koefisien regresi motivasi belajar (X1) sebesar 

0.022 menyatakan bahwa setiap ada 1 peningkatan 

terhadap motivasi belajar (X1) dalam diri 

mahasiswa akan meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa (Y) sebesar 0.022; koefisien regresi 

self-control (X2) sebesar 0.013 menyatakan bahwa 

setiap ada 1 peningkatan terhadap self-control (X2) 

dalam diri mahasiswa akan meningkatkkan 

prestasi belajar mahasiswa (Y) sebesar 0.013; 

koefisien critical thinking (X3) sebesar 0.007 

menyatakan bahwa setiap ada 1 peningkatan 

terhadap critical thinking (X3) dalam diri 

mahasiswa akan meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa (Y) sebesar 0.007.  

 

1) Uji-t 

Uji-t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Hasil uji-t dapat dilihat pada 

variabel motivasi belajar memperoleh nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 dan thitung  5.009 > ttabel 

1.987. Artinya H1 yang menyatakan bahwa 

variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap prestasi belajar mahasiswa 

diterima. Variabel self-control memperoleh nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 dan thitung  3.738 > ttabel 

1.987. Artinya H2 yang menyatakan bahwa 

variabel self-control berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap prestasi belajar mahasiswa 

diterima. Variabel critical thinking memperoleh 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan thitung  3.921 > 

ttabel 1.987. Artinya H3 yang menyatakan bahwa 

variabel critical thinking berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap prestasi belajar mahasiswa 

diterima.  

 

2) Uji-F 

Hasil uji-F dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada variabel motivasi belajar, self-control, 

dan critical thinking memperoleh nilai signifikansi 

0.000 < 0.05 dan Fhitung 54.427 > Ftabel 2.71. 

Artinya H4 yang menyatakan bahwa variabel 

motivasi belajar, self-control dan critical thinking 

berpengaruh signifikan secara simultan atau 

bersama-sama terhadap prestasi belajar mahasiswa 

diterima. Nilai koefisien determinasi pada kolom R 

Square menunjukkan nilai sebesar 0.647. Hal ini 

berarti variabel motivasi belajar, self-control, dan 

critical thinking memberikan pengaruh terhadap 

prestasi belajar mahasiswa sebesar 64,7%. 

Sedangkan 35,3% dipengaruhi variabel lain di luar 

penelitian ini. 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya 

Berdasarkan hasil uji-t diketahui nilai sig. 

sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai thitung  5.009 > ttabel 

1.987 yang menunjukkan bahwa H1 diterima, hal 

ini berarti terdapat pengaruh signifikan motivasi 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kusuma, Adi, & Sunarto (2018) 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar, semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa 

maka akan meningkat pula prestasi belajar 

mahasiswa, sebaliknya semakin rendah motivasi 

belajar mahasiswa maka akan semakin rendah pula 

prestasi belajar mahasiswa. Penelitian Pratama & 

Arief (2019) mengungkapkan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

Motivasi belajar yang tinggi akan memberikan 

dorongan positif dari siswa untuk belajar, hal 

tersebut akan terlihat dengan meningkatnya 

prestasi belajar siswa. Penelitian ini juga diperkuat 

oleh penelitian Kusuma & Subkhan (2015) yang 

mengatakan bahwa ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar. Motivasi belajar 

memiliki pengaruh tinggi terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI IPS SMAN 3 Pati. Motivasi belajar 

dijadikan sebuah dorongan terhadap seseorang 

untuk belajar agar mendapatkan hasil yang baik. 

Penelitian Prasasty (2017) menyampaikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar matematika. 

Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan lebih giat dalam belajar sehingga 

prestasi belajar akan meningkat. Penelitian 

Cleopatra (2015) menjelaskan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Motivasi belajar 

memberikan peran yang sangat baik dalam meraih 

prestasi belajar siswa. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mulyaningsih (2014) yang mengatakan 

bahwa motivasi belajar siswa memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa SMK Negeri 5. Penelitian dari Cynthia, 

Martono, & Indriayu (2015) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 

belajar secara parsial terhadap prestasi belajar. 

Penelitian  Sunadi (2013) mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap prestasi belajar siswa. Kegiatan 

belajar siswa sangat membutuhkan adanya 

motivasi belajar dalam mencapai prestasi yang 

baik. Penelitian Budiwibowo & Nurhalim (2016) 

menyatakan bahwa ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar. Penelitian Ramdhan & 

Harsono (2015) juga menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar, hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan rata-rata IP mahasiswa dari semester 

satu hingga semester dua. Penelitian Chrisna & 

Khairani (2019) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi 

akademik. Motivasi belajar membuat siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 

mencapai prestasi belajar yang diinginkan.  

Motivasi belajar mahasiswa sudah sangat 

baik dan dapat memberikan pengaruh terhadap 

prestasi belajar mahasiswa program studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 

2017. Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar mahasiswa sebesar 38,4%. Hal ini 

dapat dilihat dari rasa percaya diri mahasiswa 

dalam mengerjakan tugas dengan baik, percaya diri 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan dosen 

dan dapat menyampaikan gagasan dengan baik, 

melakukan presentasi sesuai dengan konsep dan 

dilakukan dengan benar. Mahasiswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat dilihat 

dari mahasiswa yang berusaha mengerjakan tugas 

secara mandiri, selalu mendengarkan dosen pada 

saat menyampaikan materi, memperoleh mata 

kuliah sesuai dengan kebutuhannya dan dapat 

memberikan manfaat untuk kebutuhan karir di 

masa yang akan datang.  

Motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor pendukung dalam keberhasilan prestasi 

belajar mahasiswa. Keberhasilan prestasi belajar 

mahasiswa dapat dilihat dari motivasi belajar yang 

dimiliki oleh setiap  individu saat mengikuti proses 

pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki motivasi  

belajar yang tinggi tentunya akan terdorong untuk 

mencari pengetahuan, terpenuhinya kebutuhan 

pengalaman mahasiswa yang digunakan untuk 

masa depan dan karirnya, tekun dan aktif dalam 

perkuliahan untuk mencapai prestasi belajar yang 

diinginkan. Namun sebaliknya, mahasiswa yang 

memiliki tingkat motivasi belajar rendah kurang 

terdorong untuk mencari pengetahuan, kurang 

tekun dan tidak aktif dalam perkuliahan serta 

merasa cepat puas dengan capaian prestasi yang 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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diperoleh tanpa memiliki keinginan yang lebih 

dalam meningkatkan prestasinya. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Muhammad (2016) yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor 

penting dalam menentukan prestasi belajar siswa 

seperti bekerja keras untuk belajar dan penuh 

inspiratif, kreatif serta terarah. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi akan selalu 

berusaha untuk lebih baik dan selalu ingin 

dipandang sebagai siswa yang berhasil.  

Pengaruh Self-Control terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 

Surabaya. Berdasarkan hasil uji-t diketahui nilai 

sig. sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai thitung  3.738 > 

ttabel 1.987 yang menunjukkan bahwa H2 diterima, 

hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan self-

control terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Intani & Ifdil (2018) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kontrol diri terhadap prestasi 

belajar siswa. Artinya, apabila kontrol diri 

seseorang tinggi, maka prestasi belajar yang 

dicapainya akan tinggi dan sebaliknya, apabila 

kontrol diri seseorang rendah, maka prestasi 

belajar yang dicapainya juga rendah. Penelitian 

Karim & Ghavam (2011) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara self-control 

terhadap prestasi atau akademik. Perlu adanya 

peningkatan metode pembelajaran dan aktivitas 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa agar self-control dapat ditingkatkan 

dan mampu mencapai prestasi yang diinginkan. 

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian dari 

Rohmatun, Fathoni, & Haryono (2018) yang 

menjelaskan bahwa variabel self-control memiliki 

pengaruh positif terhadap burnout mahasiswa. 

Mahasiswa yang memiliki self-control yang tinggi 

maka perilaku belajar dapat diatur dan akan 

meningkatkan produktifitas belajar mahasiswa. 

Penelitian dari Ahmad (2017) yang menyampaikan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara self-

control terhadap prestasi belajar mahasiswa. Siswa 

memiliki self-control yang baik dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki self-control 

yang rendah atas dirinya sendiri, maka dapat 

dinyatakan siswa tersebut tidak akan dapat 

mengolah dirinya sendiri, mulai dari mengolah 

kecerdasan, tingkah laku dan emosinya sehingga 

siswa tidak memiliki self-control atas apa yang 

dilakukannya. Semakin besar self-control yang 

dimiliki maka semakin rendah tingkat prokratinasi 

akademik mahasiswa. Hasil penelitian Rachmaniar 

(2020) juga menyatakan bahwa self-control 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kemampuan seseorang dalam pembuatan 

keputusan karier. Sehingga semakin meningkat 

self-control siswa maka akan meningkat pula 

kemampuan pembuatan keputusan karier siswa. 

Self-control yang dimiliki mahasiswa 

program studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran angkatan 2017  sudah sangat baik dan 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiwa. Besarnya pengaruh self-control 

terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 

45,5%. Hal ini dapat dilihat dari mahasiswa 

mentaati peraturan yang ditentukan oleh kampus, 

berbicara dengan sopan terhadap dosen maupun 

orang yang lebih tua di kampus, mematuhi 

prosedur yang diberikan dosen di kelas. 

Mahasiswa juga menggunakan pakaian yang rapi 

dan sopan selama mengikuti perkuliahan, dapat 

mengontrol diri pada saat berbicara dengan teman 

di kelas, dalam mengambil keputusan selalu 

menghargai pendapat orang lain, serta berpikir 

terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan. 

Setiap perubahan variabel self-control akan 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 

Artinya, semakin tinggi self-control mahasiswa 

maka akan semakin mudah dalam mencapai 

prestasi belajar yang diinginkan. Dimana self-

control dapat mempengaruhi kebiasaan belajar, 

kedisiplinan, mengontrol perilaku, mampu 

memperkirakan atau mengantisipasi suatu 

peristiwa, mengontrol stimulus dan mengambil 

keputusan dengan tepat. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Baumeister & Exline (2000) 

bahwa self-control merupakan kemampuan diri 

untuk mengubah keadaan dan tanggapannya 

sendiri yang merupakan kunci dari keberhasilan 

dan pengaturan perilaku bagi setiap orang. Self-

control menjadi sebuah kunci karakter moral dan 
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kekuatan seseorang yang akan mengarahkan 

seseorang pada sebuah keberhasilan.  

Self-control merupakan salah satu faktor 

penting dalam mencapai prestasi belajar 

mahasiswa. Pencapaian prestasi belajar mahasiswa 

dapat dilihat dari pola tingkah laku mahasiswa 

dalam menginterpretasikan keadaan yang 

dihadapi, mempertimbangkan dan memilih 

tindakan serta mampu meminimalkan sebuah 

akibat dari apa yang dilakukan. Sehingga semakin 

baik self-control mahasiswa maka dapat membantu 

mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar yang 

maksimal. Penelitian Azizah & Indrawati (2015) 

menyebutkan bahwa self-control merupakan hal 

terpenting yang harus dimiliki oleh setiap individu. 

Karena dengan memiliki self-control yang baik 

dapat menentukan tingkah laku yang tidak 

diinginkan dan memiliki moral yang baik sesuai 

dengan harapan lingkungan serta dapat mengontrol 

dirinya dengan baik.  

Pengaruh Critical Thinking terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya. Berdasarkan hasil uji-t diketahui 

nilai sig. sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai thitung  3.921 

> ttabel 1.987 yang menunjukkan bahwa H3 diterima, 

hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan critical 

thinking terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Malawi & Tristiar (2013) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

berpengaruh dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap prestasi belajar IPS. Prestasi belajar 

ditentukan oleh faktor kemampuan berpikir kritis, 

dimana peneliti berasumsi bahwa dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

belajar dapat mengoptimalkan kemampuan 

kognitif terutama kemampuan dalam 

mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi. 

Sehingga dengan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis maka akan mempengaruhi prestasi 

belajarnya. Gunawan, Surya, & Tryanasari (2014) 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis terhadap prestasi belajar. Berpikir 

kritis diukur dengan mengukur kemampuan 

memfokuskan masalah, kemampuan mengingat, 

memperoleh informasi, menganalisis dan 

mengevaluasi. Penelitian ini diperkuat dengan 

adanya penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho 

(2017) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi 

belajar siswa. Hasil penelitian dari Nurfitriyanti, 

Rosa, & Nursa'adah (2020) menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi 

belajar. Dengan adanya proses berpikir, maka akan 

membuat seseorang memiliki pengetahuan yang 

luas. Penelitian Kamaei & Weisani (2013) 

menyampaikan bahwa critical thinking 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi akademik. Artinya, siswa yang memiliki 

critical thinking yang tinggi mampu menerima dan 

mengolah informasi serta pengorganisasian dengan 

cara yang tepat, memiliki daya nalar yang baik, 

rasa ingin tahu dan siswa mampu menyelesaikan 

setiap tugas dan tantangan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Penelitian Ahmad (2017) 

menunjukkan bahwa critical thinking berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar. Dalam hal ini 

setiap perubahan variabel critical thinking 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar, 

dimana setiap kenaikan variabel critical thinking 

maka prestasi belajar mahasiswa juga akan 

mengalami kenaikan. Penelitian Facriani, Sari, & 

Nasriadi (2020) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang cukup signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi 

belajar siswa. Berpikir kritis disebut sebagai suatu 

potensi yang dimiliki oleh setiap  orang dan dapat 

diukur, dilatih serta dikembangkan. Penelitian 

Maiyetri (2014) juga menunjukkan bahwa critical 

thinking berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Dalam hal ini 

semakin baik ciritcal thinking yang dimiliki siswa 

maka akan semakin baik pula prestasi belajar yang 

akan diraih siswa. 

Critical thinking yang dimiliki mahasiswa 

program studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran angkatan 2017 sudah baik dan 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar. 

Besarnya pengaruh critical thinking terhadap 

prestasi belajar mahasiswa sebesar 49,3%. Hal ini 
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dapat dilihat dari mahasiswa menyampaikan 

pendapat pada saat diskusi kelompok dan 

berdiskusi secara aktif dalam tugas kelompok. 

Mahasiswa mengkaitkan konsep teori yang 

diperoleh dengan permasalahan yang ada pada 

studi kasus yang diberikan dosen, menyelesaikan 

studi kasus yang diberikan dosen dan mengacu 

pada sumber referensi yang relevan, serta mampu 

memilih alternatif jawaban yang tepat terhadap 

permasalahan studi kasus yang diberikan dosen. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh 

Arofah & Nawantara (2019) yang menyatakan 

bahwa critical thinking merupakan kegiatan yang 

dilakukan individu agar dapat mengambil 

keputusan secara cermat dan berhati-hati. Critical 

thinking menjadi hal yang penting dalam 

keberhasilan pembelajaran. Siswa dapat 

mengevaluasi dirinya secara kritis, mengajarkan 

berbagai strategi dan keterampilan yang tepat serta 

sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

Pernyataan serupa juga dijelaskan oleh Zubaidah 

(2018) yang menyampaikan bahwa kelebihan dari 

adanya critical thinking dapat menjadi 

keterampilan fundamental dalam mencermati dan 

memecahkan masalah. Hal ini penting dimiliki 

oleh siswa dalam menemukan sumber masalah dan 

bagaimana mencari serta menemukan solusi yang 

tepat atas masalah yang dihadapi sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Peningkatan prestasi belajar mahasiswa 

dapat dilakukan dengan cara meningkatkan critical 

thinking mahasiswa dalam hal memahami atau 

mengungkapkan pengalaman, menganalisis 

permasalahan yang ada, dapat memberikan solusi, 

mengatasi masalah, dan mempertimbangkan 

informasi yang relevan serta melakukan 

pengaturan diri dengan mempertanggungjawabkan 

hal-hal yang dilakukan. Semakin tinggi critical 

thinking mahasiswa maka akan semakin tinggi pula 

prestasi belajar yang  diperoleh mahasiswa 

tersebut, begitu pula sebaliknya semakin rendah 

critical thinking mahasiswa maka prestasi belajar 

mahasiswa kurang memuaskan. Sehingga dengan 

memiliki critical thinking maka mahasiswa akan 

lebih mudah dalam membuat keputusan secara 

tepat dan mampu mempertimbangkan hal-hal yang 

akan terjadi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Hidayah, Salim, & Susiani (2017) yang 

menyatakan bahwa critical thinking memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan hidup seseorang 

karena critical thinking berkaitan dengan apa yang 

akan dikerjakan. Adanya critical thinking 

seseorang mampu berpikir secara logis dan 

rasional dalam menerima informasi serta sistematis 

dalam memecahkan masalah. Seseorang yang 

memiliki critical thinking dapat memanfaatkan 

informasi dan selalu mencari informasi yang 

relevan sehingga dapat mengevaluasi lalu 

memodifikasi untuk menganalisis ide yang terbaik.  

Pengaruh Motivasi Belajar, Self-Control, 

dan Critical Thinking terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 

Surabaya. Berdasarkan hasil uji-F diketahui nilai 

sig. sebesar 0.000 < 0.05 dan Fhitung 54.427 > Ftabel 

2.71yang menunjukkan bahwa H4 diterima, hal ini 

berarti terdapat pengaruh signifikan motivasi 

belajar, self-control, dan critical thinking secara 

simultan terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad (2017) yang menyatakan 

bahwa motivasi belajar, self-control dan critical 

thinking berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar. Dalam hal ini setiap perubahan variabel 

motivasi belajar, self-control dan critical thinking 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar, 

dimana semakin tinggi motivasi belajar, self-

control dan critical thinking mahasiswa maka 

prestasi belajar mahasiswa juga tinggi. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rosana (2014) yang mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

penggunaan metode pembelajaran dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian Kamaei & Weisani (2013) menjelaskan 

bahwa motivasi berprestasi, critical thinking, dan 

berpikir kreatif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar. Dalam hal ini semakin 

tinggi prestasi belajar siswa maka akan semakin 

tinggi pula motivasi berprestasi, critical thinking, 

dan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa. 

Penelitian Devi (2018) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif motivasi belajar dan pemanfaatan 

waktu belajar siswa di luar jam pelajaran secara 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. 

Penelitian Wicaksono (2014) menyampaikan 

bahwa keterampilan metakognitif dan critical 

thinking berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar kognitif dipengaruhi oleh keterampilan 

metakognitif dan critical thinking siswa. Artinya, 

semakin baik keterampilan metakognitif dan 

critical thinking siswa maka semakin baik hasil 

belajar kognitif yang dicapai siswa. Hasil 

penelitian Triastutik & Sutoyo (2020) 

menunjukkan bahwa self-control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku disiplin 

tata tertib sekolah pada siswa SMA. Dimana jika 

siswa memiliki self-conrol yang baik maka siswa 

akan lebih menampakkan perilaku disiplin 

terhadap tata tertib sekolah. Hasil penelitian 

Sekaringtyas (2017) memperoleh hasil bahwa 

critical thinking berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap hasil belajar IPA. Dalam hal ini semakin 

tinggi critical thinking siswa maka akan semakin 

tinggi pula hasil belajar yang diraih siswa atau 

dengan kata lain agar siswa dapat memperoleh 

hasil belajar yang maksimal maka harus memiliki 

critical thinking yang baik. Penelitian 

Kusumastuti, Rusilowati, & Nugroho (2019) 

menyatakan bahwa keterampilan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan literasi sains 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Dalam 

hal ini semakin tinggi keterampilan berpikir kritis 

maka semakin tinggi pula kemampuan literasi 

sains yang dimiliki. Penelitian Fitri & Armida 

(2020) juga menyatakan bahwa motivasi belajar 

dan persepsi kemampuan berpikir kritis 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa.  

Nilai koefisien determinasi pada kolom R 

Square menunjukkan nilai sebesar 0,647. Motivasi 

belajar, self-control, dan critical thinking 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

Motivasi belajar, self-control, dan critical thinking 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa sebesar 64,7%. Sedangkan 35,3% 

dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. 

Dalam hal ini juga berarti bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar, self-control, dan critical thinking 

maka tingkat prestasi belajar yang diperoleh 

mahasiswa juga tinggi. Prestasi belajar mahasiswa 

dikatakan baik dengan adanya dukungan dari 

motivasi belajar, self-control dan critical thinking 

yang dimiliki mahasiswa. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adanya mahasiswa yang aktif dalam 

pembelajaran, lugas dalam menyampaikan 

gagasan, berpakaian rapi dan sopan, saling 

menghargai pendapat, menyelesaikan tugas 

dengan baik dan menyelesaikan setiap 

permasalahan dengan pertimbangan yang matang. 

Disamping itu diperlukan adanya kompetensi yang 

dimiliki oleh pendidik melalui penyampaian materi 

pelajaran dengan baik diharapkan mampu 

membimbing peserta didik untuk belajar mandiri 

melalui berbagai sumber belajar yang diterapkan di 

dalam proses pembelajaran (Puspasari & 

Puspasari, 2019). 

  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan motivasi belajar, self-control, dan 

critical thinking terhadap prestasi belajar 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 

Surabaya baik secara parsial maupun simultan. 

Diartikan bahwa semakin baik motivasi belajar, 

self-control dan critical thinking mahasiswa maka 

akan semakin baik prestasi belajar yang akan 

diraih. Dengan diketahui besarnya pengaruh 

antara motivasi belajar, self-control dan critical 

thinking maka dapat di tentukan hal-hal yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Mahasiswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung akan mudah dalam 

mengikuti pembelajaran karena memiliki rasa 

ingin tahu yang besar dan merasa termotivasi 

untuk terus belajar hal baru. Sedangkan 

mahasiswa yang memiliki self-control tinggi akan 

mempengaruhi pola tingkah lakunya, memiliki 

tanggung jawab terhadap apa yang dilakukan dan 

mampu mengontrol dirinya dengan baik. Dan 

mahasiswa yang memiliki critical thinking tinggi 

mampu mengolah informasi dengan baik, mampu 

mencari solusi atau pemecahan masalah yang baik 

serta dapat mengambil keputusan dengan tepat. 

Dengan demikian motivasi belajar, self-control 

dan critical thinking dalam proses belajar 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8428
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mahasiswa mampu memberikan pengaruh prestasi 

belajar mahasiswa semakin optimal. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti, yaitu: 1) diharapkan pendidik selalu 

memberikan motivasi belajar agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa; 2) 

diharapkan pendidik selalu memperhatikan self-

control agar mahasiswa dapat mengatur pola pikir 

dan pola tingkah laku dalam lingkungan belajar 

dan masyarakat; 3) diharapkan pendidik selalu 

memperhatikan critical thinking yang dimiliki 

mahasiswa agar dapat mengolah informasi dengan 

baik dan benar serta mencari sumber yang relevan; 

4) menambah variabel lain pada penelitian 

selanjutnya dengan menggunakan sampel dan 

populasi lain selain mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya. 
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